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Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran yang bergizi tinggi dan
cukup digemari. Akan tetapi, produktivitas buncis sempat menurun pada tahun
2010 (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2014). Untuk itu, masih perlu
dikembangkan varietas yang memiliki produksi dan kualitas yang lebih baik agar
dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Pada perakitan varietas unggul baru
tanaman buncis yang berdaya hasil tinggi dan berpolong ungu perlu dilakukan
persilangan antara varietas lokal dengan varietas introduksi. Polong ungu dipilih
sebagai kriteria seleksi karena mempunyai kandungan antosianin tinggi
dibanding dengan buncis polong hijau. Kandungan antosianin membuat kualitas
buncis lebih tinggi dari yang lain. Antosianin secara medis berfungsi sebagai
antioksidan untuk mencegah penyakit kanker dan penyakit lainnya. Diperlukan
beberapa kegiatan penelitian untuk mendapatkan varietas unggul yang
diharapkan mampu berproduksi tinggi, salah satu kegiatan penelitian tersebut
ialah dengan melakukan uji daya hasil pendahuluan generasi Fs. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui galur buncis F4 yang berpolong ungu dan
berdaya hasil tinggi, serta mengetahui karakter agronomis yang mempengaruhi
daya hasil pada tanaman buncis.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari—April 2014 di Dusun Kajang
Lor, Desa Mojorejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu dengan ketinggian +£650
meter di atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata £ 1300 mm/tahun dengan
suhu rata-rata harian £ 22 °C. Bahan yang digunakan ialah benih buncis varietas
LEBAT-3 dan 5 tetua buncis (2 introduksi, 3 lokal) sebagai pembanding dan 13
galur buncis polong ungu Fs4 yang terdiri dari GKXCS 6-6, GKxCS 54-11,
GKXxCS 97-2, GKxCS 108-1, MxCS 13-13, GIxPQ 12-2, GIxPQ 23-10, GIxPQ
19-10, GIXPQ 35-11, GKxPQ 12-4, GKxPQ 19-11, POQxXGK 1-12, PQxGI
169-1. Penelitian disusun menggunakan petak tunggal dengan metode
pengamatan single plant, artinya pengamatan dilakukan pada setiap individu
tanaman. Karakter yang diamati pada penelitian ini terdiri umur berbunga,
jumlah bunga per tanaman, umur panen segar, jumlah polong per tanaman, fruit
set, panjang polong, diameter polong, bobot per polong, bobot polong per
tanaman, umur panen benih, jumlah biji per polong, bobot 1000 butir, tipe
pertumbuhan, warna batang, warna bunga, warna polong muda, dan warna biji.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan melakukan perhitungan nilai heritabilits
dan korelasi masing-masing karakter agronomis dengan hasil, lalu diuji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua galur buncis F4 masuk dalam
kategori berdaya hasil tinggi karena memiliki bobot polong per tanaman > 400
gram. Akan tetapi, hasil yang didapat masih berada di bawah deskripsi varietas,
sehingga dapat dikatakan bahwa produksi buncis saat penelitian masih belum
optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh lingkungan tumbuh yang kurang sesuai
seperti ketinggian tempat dan tipe iklim. Jika dilihat dari nilai heritabilitas, 13
galur buncis Fs termasuk dalam Kkategori sedang-tinggi, yakni antara



25,1%—-88,6%. Nilai heritabilitas sedang menunjukkan bahwa fenotipe yang
ditunjukkan, secara seimbang dikendalikan oleh genetik dan lingkungannya.
Nilai heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa fenotipe yang muncul pada
tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Uji korelasi antara karakter
agronomis dengan hasil menunjukkan bahwa daya hasil tinggi pada tanaman
buncis erat kaitannya dengan jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per
tanaman, fruit set (%), diameter polong (cm), bobot per polong (g), umur panen
benih (hst) dan jumlah biji per polong. Semua parameter tersebut menunjukkan
korelasi positif-sangat nyata terhadap bobot polong per tanaman, kecuali umur
panen benih yang menunjukkan korelasi positif-nyata. Artinya, setiap kenaikan
nilai salah satu parameter, juga akan menaikkan nilai bobot polong per tanaman
buncis, begitu juga sebaliknya.



SUMMARY

PUTRIE TWIENTANATA. 105040201111189. Preliminary Yield Test of 13
Lines of F4 Common Beans (Phaseolus vulgaris L.) High Yield and Purple
Pods. Supervised by Dr. Ir. Andy Soegianto, CESA and Niken Kendarini,
SP., M. Si.

Common beans (Phaseolus vulgaris L.) is a popular and highly nutritious
vegetable. But, the productivity was decrease in 2010 (Badan Pusat Statistik
Republik Indonesia, 2014). For that, still necessary to developed varieties that
have production and better quality in order to meet the needs of consumers. The
assembly of new varieties of common beans which have high yield and purple
pods, need crossing between local and introduction varieties. Purple pods chosen
as selection criteria because it has a high anthocyanin content than green
common bean pods. Anthocyanin content makes common beans have higher
quality than others. Medically, anthocyanins act as antioxidants to prevent cancer
and other diseases. Some research are required to obtain high yield varieties that
are expected to reach high production, one of the research is to conduct
preliminary yield test of F4. The purpose of this research was to determine the
lines of F4 purple beans pods and high yield, and to know agronomic characters
which affecting the yield on common bean plants.

The research was conducted from January to April 2014 in Kajang Lor,
Mojorejo village, Junrejo District, Batu Regency, with altitude + 650 meters
above sea level. Average of rainfall £ 1300 mm/year with a daily temperature
average + 22 °C. The materials that used are LEBAT-3 variety and 5 parent of
common beans (2 introduction, 3 local varieties) as a comparator and 13 lines of
F4 purple pod beans that consisted of GKxCS 6-6, GKxCS 54-11, GKxXCS 97-2,
GKxCS 108-1, MxCS 13-13, GIXPQ 12-2, GIxPQ 23-10, GIxPQ 19-10, GIxPQ
35-11, GKxXPQ 12-4, GKxPQ 19-11, PQxGK 1-12, PQxGI 169-1. The research
used single plot design with single plant observed method, it means the
observation were carried of each individual plant. The characters that observed in
this research consisted days of flowering, number of flowers per plant, harvest
time, number of pods per plant, fruit set, length of pods, diameter of pods, weight
per pod, weight of pods per plant, seed harvesting time, number of seeds per pod,
weight of 1000 seeds, growth type, color of stem, color of flower, color of young
pods and color of seeds. The data were analyzed by calculating the value of
heritability and correlation to agronomic characters with yield, and then tested by
t-test.

The results showed that all lines of F4 common beans include into the high
yield category because it have weight of pods per plant > 400 grams. However,
the yield are still under the varieties description, it mean that the production of
common beans lines are still not optimal. This can be caused by a lack of
appropriate growth environment such as altitude and climate types. The
heritability in 13 lines of F4 common beans are in medium-high category, which
are between 25,1%—88,6%. Medium heritability indicates that the phenotype was
shown, in a balanced controlled by genetics and environment. High heritability
indicate that the phenotype appears in plant more influenced by genetic factors.
Correlation between agronomic characters with the results indicate that the high
yield on common bean closely related to number of flowers per plant, number of



pods per plant, fruit set (%), diameter of pod (cm), weight per pod (g), seeds
harvesting time (dap) and number of seeds per pod. All parameters showed
positive correlation—highly significant to the weight of pods per plant, except
harvesting seeds that showed a positive correlation-significant. It mean that any
increase in the value of one parameter, will also increase the value of weight
pods per plant in common bean, and conversely.
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